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BAB IV

PENUTUP

1. Kesimpulan

1) Persekongkolan tender pada dasamya dilarang, karena kegiatan
tersebut dapat menimbulkan persaingan usaha tidak sehat serta
bertentangan dengan tujuan pelaksanaan tender, yaitu memberikan
kesempatan yang sama kepada pelaku usaha dalam bentuk penawaran
harga yang bersaing. Ketentuan mengenai persekongkolan tender ini
untuk lebih lanjut diatur dalam Pasal 22 Bab IV Bagian keempat
tentang Persekongkolan.

2) Dalam UU No. 5/1999, persekongkolan dalam tender dinyatakan
sebagai perilaku yang bersifat Rule of Reason, yaitu bahwa suatu
tindakan memerlukan pembuktian dalam menentukan telah terjadinya
pelanggaran terhadap persaingan usaha yang sehat. Di hampir semuva
Negara dianggap sebagai jenis pelanggaran serius, karena adanya
unsur kecurangan serta tindakan yang cenderung lebih banyak
merugikan Negara dan persekongkolan tersebut mempunyai konotasi
negatif dan cenderung kolusif, sifatnya diperlakukan sebagai Per se
illegal. Untuk 1tu dalam persekongkolan tender perlu diketahui apakah
proses tender tersebut dilakukan dengan cara tidak jujur / melawan

hukum / menghambat persaingan usaha.
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